BABIY
KONSEP QATIDT DAN ZHANNG

PALAM KAITANNYA DENGAN SUNNAN

A Pengertinn Qath i dan Zhanni

Kata garh’i dan zhanni dalam berbagai literatus vang  dirujuk dalam
pembahason ini adalah kata-kata vimg digunakan untuk mienvatakan tinekat
kebenaran  (validifas) sesuatu. Dalam berbagat Titeratur Kata-kata dhrarned,
vaqmi, absotuf dan mutlak  disinoninkan dengan kata geth 5, sedunghan Kata-
kata nadhari, ielatil dan nishi biasa disinonimkan dengan kata zhesini

Istilah - qath'i dan zhanni —sebagaimana lazim diketahui- masing
masing ferdinh dari dua bagian, yaity menyangkul weeeried (hedatangan) alan
lsubut - (penctapan), dan menyangkut daldlah (petunjuky-atay pengertian makna
Pembapian status gath'i dan zhanni terhadap dalil-dalil naghi (al-Quran dan al-
Sunnal) itu mereka lakukon  dafam upava  merumuskon dan menentukan
kasasan ajaran Islam yang tidak  dapat tagi dilakakan iitilad dan yang masih

dapat (hudikan ada yang hiaras) dilakukan ijiihad
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Menurut Abd. Wahhab Khalaf yang disebut dalil garh 7 dari segi dalaldh
adalah  dahil-dalil  yang  menunjukkan  satu pengertian  tertentn dan tidak
mengunding  kemungkinan  takwil - maupun  peluang  untuk  memberikan
pengerhian yang sola inuj,‘zt1

Dengan  demikian apabila svatu peristiwa yang  hendak  diketahui

hukumnya fernyata felah ada hokum syara™nya yang berasal dari dalil yang jelas

dan  gath’i dan segi wuriid dan daldlah-nya, maka dalam hal ini tidak ada jalan
untuk dilakukan yjtihad. Sehingga dapat diketahui bahwa dabil al-Ouran atau al-
Sunnah vang berstalus  qarh i al-daldlah adalah dabl yang memiliki saiu
pengeriinn terlentu dengan Kebenaran yang pasti. Dinyatakan demikion Karena
ficdak ada pengerfian yang lain

Sedangkan  yang  dimaksud dengan  dalil yang betstatus -hanni al-
derlddeh, menmut Abd. Wahhab Khalal adalah dalil vang menunjukkan satu
pengertian namun fethadap dalil ity masih dimungkinkan dilakukan fakwil yang
menghasilkan pengertian lain? Dengan demikian kebenaran pengertian dalil

terscbut adaiah relatif atau tidak pasti karena masih ada alternatif pengertian

! Ahd. Wabhah Khalaf, Tt Ushind Figh, Ihon inmn, Scmarang, 1994 h 38
a
2hid, h 28
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lam Terhadap dalil yang berstatus zhanni al-daldlah fersebut, berlaku adanya
i thaed

Memud  sebagian  penihis,  astidah gailr i ad-dalddah disaminkan
pengertianoya dengan istilah muhkam Sedangkan istibah ~hanni ol daldloh

i dengon itilah mutasyahih

R. al hal Fenting Berkenaan dengan Penentuan Wurdd dan Dalidlah

Sunnah

menyusun berhagat koaidah  dan metode  penelitian kKliusus - yang - mampu
menyeleksi dan wenctapkan, apakal suati hadis borkatogon matasvati atavkah
Al 7, ddan itlmk.'tll sl hadis dhad borkualitas shalith atan tdak 2 Penelitian
fergebut fidak hanya ditujukan kepada sanad saja. melainkan juga ditujukan
kepada matan Dengan demikian upaya menctapkan sfatus sonnah dilihat dari
wurtid-nva  dapat  dinyatakan  tidak banyak kesolitan yang harus hihadapi
Sedangkan untuk menetapkan status sumnah dilihat dari dofdlah-nva. tampaknva
masth cukup banyak masalah yang harus dikajp iebih mendatam

Safah  satu hal penting yong harus diperhatikan dadam meneninian status

deabidah suatu sunnah terfentu adalah sabdb wirid-nya Dalam mengelahui
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sahdb wunid hadis, yakni sebab ferjadinya hadis, maka akan diketahui konicks

sunnoh yang bersangkuian.  Hanya saja, tidaklah setiap stunoah memiliki sebab
wiirtid

Hubungan sunnah dan dalil-dalil maqhi lainnya juga harus dipethatikan
karena mungkin saja terjadi hubungan sasiklh-memadhly, vegih-marpih, maghal-
meredid dan semacamnya. Dengan mengefahui hubungan fersebit maka akan
dapat ditentukan  sunnah vang berkedudukan mea muil hili tyang diamalkan) dan
ghairu ma’ il bil (yang tidak diamalkan).  Dalam hal ini berlaku ketentuan
baliwa hadis vang magbiil belum tentu ma ‘nuih bih.

Terkadang, suatu hadis teloh dapat diketahui schagai sunnaly, namun
hidis - yang  bersangkutan  difujukan kepsda  anggota masvarakat  fertentu
berdasarkan later belukang  budaya maupun  tingkat  pemahaman anggolta
masyarakal yang bersangkutan. Tal tersebut perlu diperhatikan,  sebab Nabi
dalam  menyampaikon  ajaran Islam tidak mengabaikan audien vang heliay
hadapi. Misalnya dalam sebuah hadis riwayat Bukbari dan Mustim dinyatakan,
bahwa Nabi Saw. membiarkan scorang Arab Badui membuang air di masjid.
Para sahabat marah dan hendak membunuhnya, namun NMabi melarang mercka

dan menyaruh pata sabubat untuk mengambil aie dan menyamkannya di atas
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anr kenemg orang Arab tersebut.* Hadis tersebuf tidak dapai disimpulkan bahwa
menyengagn buang air di dalom masjid dipetkenankon. Mabi membinikan orang
Badur yang kenoing dalam masjid fersebut dikaronakan tingkat pongetahuan
orang lersehut masth rendals dan perle diberi pelajaran secan sederhana

Ada kalanya suatu hadis melmang  sesnatuy denpan lujuan  untuk
memehilara akidah ymat Islam Dalam riwayat Imam Muoshim Naba menyatakan
melmang bazarah ke kubur, dan larangan tersebut kemudian helian cabut
kembali' Larangan itu berfujuan untuk menjaga akidah umat Tslam. Dengan
denukian  fafar  belakang  pefunjuk  suafu sunnah sangal penfing univk
dipethatikan dolam upaya menentukon stotus garth 't dain shaaniiva. Dalam
kaitan i, tampaknya larangan-larangan  Nabi tentang pembuatan gambar
makhluk bernyawa’ merupakan satu contoh juga bahwa latar belakang larangan
Hu adalah pemeliharaan akidah umat Islam dan bukan ditujukan kepada esensi
kegiatan menggambar ptan pun jenis obyek yang digambaimyn

Kemudian, dilihat dari materi ajaran vang dikandung, sunnah Nabi pada

mnwmonva berisi tentang akidah.  akhiak. hukum dan sejarah. Semua materi itu

Wiadie terehm thriwavalkan oleh Bokhor, Mesbineg. Abn D] Virnizi dan al Masa®i 1hni
wienloya, Shahifh Mukhard, Dar ol Fikr, Deiat, 1281, BG4 1, Joz 1 b 62

Yinmn Muslm, Shakid Afustim, oz 1, b 672

.:r". Asvglari, Fatk al-83r7, Makinbah al-Salafivale Lth, Jnn IV, b 125
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frdak terfepas dart petumuk al-Ourean yang prinsip ajaran pokoknya adaiah
selnlit menempntkan Allah sebagni sumber nilad,

Dalam  masalah  akidah, karena hal  ta berkonaan dengan masalah
keyakinan, maka sunnah Nabi hanya berwenang menjelaskannya dan sekaligus
menjaganya agor umal yang beriman felap berada dalam petunjuk Allah

i hidoang akhlak, sunnah Nahi menjabakan petunjuk-pefunjuk al-Quian
dan  memberikan keteladanan kepada nmat Tslam Heteladanan i fidak terbatas
hanya dalam hal tingkeh laku saja. tetapi juga dalam mengakomodasi milai-nilai
budaya dari fuar yang tidak berfentangan dengan prinsip-prinsip ajaran al-
 iran,

Selanjutnya, tentang berbagai  sunnah Nabi yang berkenaan dengan
hukums, schagian isinya  ada yang memperkual hukum yang telah dikemukakan
dalam al-Quian, ada yang menjabarkannya dan ada yang mengembangkannya
Ketentuan ketentuan - hukum,  fermasuk  didalamumya  pranafa-pranata yang
berpspek  hukum, misalnya tentang perkawinan berkckuatan mengikat untuk
dilaksannkan umat (slom, kecuahi bila ada mdikast babwa hukum ita tidak
herlaku umum atan berlakunya fenkai oleh keadaan dan wakiu

Sunnah  Nubi yang berisi sejarah (straft) memuat berbagai peristivwa

penting yang  dislaimi olel Nabi dalam apaya membunikasn sjaran Islam
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Herbagmr  penisitwva sejarah Nahi 1iu mengandung aspele b bagt umal

fesom

L Fungsd Nabl Mduanmad dan Babongannya desgan Sunnab

Adalah sangal penting mengetahui hal hal yang dilakekan Nabi dengan
mongaitksmmya pada fungsi Nabi ketika hal-hal ifn dilakokan Pengetahuan
tersehut akan berguna dalam  upava  penelition status simah dilihat dari

daldlah-nya.

D dalam al-Quian dinyatakon bahwa fugas pokok  Mabi Mubammad
dinus oleh Alloh scbagai Rasul” untuk membimbing st manusia ke jalan

Allah dan memberi teladan kongkot  tentang hagaimans sembumikan Bpaina

Allah
Insmmping sehagal wlusan Allph, Nobi Muhannnad pepa herkedudukan
sehapai manusia hinsy yang sama dengan manusia pada tgm:.!m-u}-;f . sebagai

seorang  suami dan ayah  dari  anak-anaknya® scorang  pendidik, seorang

“Syobwdi tewnil, Tadis Nabi Menorut Fembela, Peninghor dan Pemalsanya, Gonn Tienn
Prees, Inkarin, 1995 h Hig 107, i

" ihat Snrat al Inmin, ayat 14 varg berbuonvi '1.}"":“ !.JuT'e e A FSE N e Lo, elnn lhnl
g Soead Kubammad aval 29 vang hehma -J._'i".'l.:j s b Phiate

"Pariben Surnt ol Kahfi mynt B40V: , ., =5||:,.. f.F ] ir:,__ﬁ

*itmi Boeni H"."\!r?ﬁtl‘hjhl 2R keiken 1|iiw~ri¢ﬂnh Alinh vrind: berpesnn Bepada iohi it beling

s ;_'11-“‘” "‘.,.J__: 24 'Lurjnﬂt: !-’-"fl.}"l._.'r'."‘:.ll ".ii’l‘.:
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pemimpm, seorang panglima besar, seorang kepala negarn. Predikat Uswal al-
Hasanah  yang diberikan Allah kepada Nabi Mubammad™ meliputi semua
fungsi yang melekat pada divi beliau

Fungst Nabi Muhanunad sehagai Rasul dadam Kaitannya dengan sunnah,
m-.t-llmul jumbur ulama bahwa sunnah tersebul wajib ditkuti" Ajaran sunah
vang  wapih dikpti  dalam hal i tidak hanya borkenaan dengan herbagai
penjelasan . Nabi terhadap ayat-ayat al-Quran saja telapy jupa vang berupa
ketentuan-ketentuan Nabi vang (idak fereantum dalam ol Ouwran

Mahmud  Syaltut  memberikan  conioh bahwa  sunnah Nabir yang,
bethubungan dengan fungst sebagar Rasulullah adaiah berbagai penjelasan Nabi
femtang  kandungan  al-Quran, berbagai macam  pelak=anasn shadash  dan
penetapan hukum fentang halal haranmya sesuaty,”

Berbagai petunjuk dari sunnah Nabi yang wajib dithoti itu tidak dapat
disrtikan bahwa selwruh daldlah-nya berstatus genh’ic. Bahkan Hdak mudah
dibedakan  petunjuk-petunjuk sunnah Nabi dalam kapasitas fungsi Nabi sebagai

Rasul dun dalam kepasitos fungsi lTainnva. Tlal fersebut disebabkan karenn

kerasulan Nabi selalu melekat pada dirt belian,

L]

5 - : .
Lilt Soeet o Abfb ooymt 20 L L L Sal= gty » 251K W

Aty

=%

"Wintmmd Svatin, {&idak daer Seoee'wh fefaers, Whid 01 Frinn Abenrn Inbardn, 1985 1 245
Vinig
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Secdanpkan untuk sunnah yanp memberi pefunjul dalam kapasitas Nabi
achapni Kepala negara  atair pemiimpin mosyarkai,  misalnya pengiriman
anpkatan perang dan pemungitan dagi untuk bait almal kalangan ulama ada
g mengalakan bahwa sunnah fersebul tidok menjadi kistentunn syart’at yang
hersifal umum Onang lidak holeh berfindak corupa ity mpa coijin pemimpin
dan Hidak boleh langsung dikernjakan eleh masing-masing denpan kemanan
sendiri, dengan berasalan Rasulullah telab melaksanakannya atan menuntut
supava diperbuat,"

Dalam hal  ini sunnah memberi peluang dan dorongan kepada akal
pikitun  untuk mewujudkan kemaslahaton berdusarkan peiunjuke petunguk umuam
syari al Dengan demikian daldlali sunnah fersebud beistatus Shanni. Yang
sering menjadi masalah adalah adanya petunjak sunnab yang diwt satu sisi
nampak  bethubungan dengan fungsi Nabi sebapai Rasul dan disisi lin nampak
berthubungan denpan fungsi Nahi sehapai kepada negara, misalnys hadis Nabi

tentang salah satu peravaratan menjadi kepada negara (khalifah)

P .P‘:ﬂ EER),

-

ey . .. » « )l
“Sesungguhnya pemimpin it dari suku Quraisy”

Yinid, b 246
Y oanm Vol i, Shafih Babbacd, B 1Y, e YOI L 1805



i¥alam hade lam -

SWhagn e Lo et & WS Y
“Dherdert wrrisan (hevagema,  beimasyarakal  dart bernegara inij

orang oreotp  Puraisy selals fmenjadi ;;w:f:;:fn_;rm} selama mereko
mgisih ada, walan pun !ir!ggd! i arang sejo !

Berdasarkan kedua hadis torsebut dan hadis-hoadis b yaog semakon,
untuk masa-masa yang lama  ulama sependapal balwa Kepala negara haruslah
dari suku Quraizy. Mereka memandang bahwa dalil-dahil hadis di alas berstatog
qerth ' al-daldlah,

thn Tlajar al-Asqalani (w 852 1) mengatakan bahea tidak ada seorang
pun kecunit darr kalangon Muktozaloh  dan Khawari yang mengatakan babwa
inbaian kepala negara 1fu boleh dipegang ofeh orang yang, fidak berasal dan
siku oy hjelaskan juga bahwa dalam sejarah teinh ada scotang peiigiasa
yang  wenyehul  divmya sehagai Khalilih, cedanghan din bukan doni suka
Owiaisy Menwa! pandangan ulama bahava sebufan Kliahifah fersehat fidak dapat

diastikan sobagai kepala negara '

Yt

Yt Hajar al Asalami, Fagh 237, AD Maktababl ol Salafivah 1 Je X200 L 118110
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Ialam  sejaral pendapat ulama tersehui menjadi pepangan penpuasa dan
wid  dslam selama betabad-abad  Tanipakinya  selaiia berabad-abad pula
deldilali hadis tersebut diberi stalus gaili 7

Menuwut Syuhudi Isma’it bahwa ulama besar yoang perlama-tama
memberikan  pengertian vang  berbeda dmi wlama sehelumnya adalah thn
Khaldun (w 808 H ) Menurninya pengerlian Oueaiey dalam hadis tersebat
bukaniah  kesukuannva melainkan kepemimpinanya  Pada peomolaan Islam,
suku bangsa dani  kalangan umat Tslam  vang menonjol  kemampuan
kepemimpinannya  adalah orang-orang dari Quraisy. Secara sosiologis, pada
masa iu masyarakat hanya betsedia dipimpin oleh kepala negara yang bersuku
Quraisy.  Dalam sejarah peikembangan [slam, termynla orang-orang di luar suku
Queaisy juga memiliki kemampuan Kepemimpinan dan wibava untuk menjaci
pentimpin atan kepala mrgm:t.”

Dengan perubahan interpretasi fethadap daladlah hadis tersebut di afas,
maka apakah dapat dinyatakan bahwa suatu dalil pada zaman tertentn berstatus
gath'i daldlah. scdang pada waktu vang lain. daiil tersebut  berubah status

menjadi zhanni daldfafi 7 Terjadinya  perubahan siaius fersehui sulii diferima

Vevulmdi 1=mnil, Madis Nabi pang Tekstual dan Kentekstual, Bulon Bidang, Sakoria, 1994,
h.



karena  daldalah suatu dalil barulah dapat dinyvatakan gath i, apabila daldlafmya
hanys memiliki satu pengertian untuk segalo zaman dan iempai '

Selamjuinya, tentang  sunnah yang bethubungan dengan fungsi Nabi
schagai manusia biasa, maka kalangan ulama berpencapat bahwa sunnah
lersebul tidak menjadi ketentuan syari’at secara umum, kecuali bila ada petunjuk
hahwa apa yang dilakukan ity mengandung aspek syari’al vang disehat sehagai
irsviid '

Di samping itu. ada pula sunnah vang kbusus bagi Nabi vang tidak
menjadi ketenfuan syari’al secara umum, misalnya  kebolehan poligami lebih
dart empat osang istel.

Pralam upaya memabai sunnah dengan menghubungkannya poada fungsi
Nabi sebagai manusin biasa,  pata ulama berheda pendapat RMisaluya, sonmahy
Nabi memelihara jenggot dan kumis Menurut sebagion ulama sunnah tersebu
sehapai kelentuan syari’at, dan memput sehagian ulama lain. hal ity bukan
termasuk ketentuan syari’at.

Perbedann  sudut pandang ini telah menjadikan suatu dafil vang memiliki
lebih dari safu arti. Apabila perbedaan sudui pandang i dapat menjadi salah

Yshbudi temnil, IFadis Nabi mennrat Pembele, Peagingtar dan Pomalowpea, Ciemnn oo

Press, dabordn, 1995 h 104
“inid
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satu faktor unfuk menentukan siatus daldlah suatu dalit, maka jumtah dalil vang

bersinius gaih 1 daldlah akon semnkin sedikit

. Statns Wurdld dan Daldleh Sunnab
. Status Wueid
Betheda  dengan al-OQuian vang status wwrridiya dicepakati herstatos
gath’i Slalus wunid sumnah dapat bemilal gath’i dan zlanni, hal tersebut
katena adanva pembagian sunnah dilihat dari segi periwavatannva. ada yvang
mulawain dan ada yang ahad. Status wurid sunnah dapat duraikan schapai
hetikul ¢
i Balwa wurnd suniah itu dapal berstatus gadh 7, spabils sunnah tersebat
diviwayatkan secara mtawalin, yakni suatu susnah yang disiwayatkan oleh
jamacah, vang Karena kualilas dan knanlitas jama ol il secara logika
mustahil akan bersekongkol untuk bherdusta. Dan kondisi forschot terpelibar
sejak masa diterimanya hadis tersebot dari Rasnl sampai sanad vang terakhir,
Stumnsh  mutawatir  dinifal  gath’t wurddnva dori Rasul. karena
kemuiawatiran  periwayafan - menunjukkan  kepastion  shalihnya  sunnah

fersebul
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Schagian ulama  herpendapat bahvan sunnah ying berkatepon ahad yang

herkumitins shubih o berstatus gaih 1 dengan alosan

Sestatt yang berstatus zhanni mempunyai Reimungkinan mengandung ke-
salahan  Sunnah yang telah diteliti dengan conmal dan lernyata berkualitas
shahill tethindnr dard kesalalum Kmenmya, sy vang berkualing
shahih walaypan herkateponi alied | memiliki sbatos ol 5w nidd

Nabr Mubammad Saw pernah menpotus sepombah mubathiph e heirbagpai
dacrnh. tumlah mercka tidak mencapm kategon motawatic Sckiranva
penjelasan fentang agama horus berasal dan benda yoang berkatepon
mitilwalir wisciyn sosyarakoi Gdak dibenarkan menetunae dakiwah dan
mnibadliph vang ditus Rosalulloh Saw

Ui hin Khattab pomale membatallan hasil jtihadaya ketika i men
dengar hadis Nabi yang disampaikan olel al-Dhahhak bin Sufvan secars

chad ™

b Bahwa sewrid sumnmah o beratatug =honni apabila pervavatannya tersehut

tidak memenuht persyvaraton mutawatie.  vokni sunnah ahad. Karena sunnah

ahad  fidok menpamin kepastin, schingga ada jupa alama yoang memper

thiasuiniikan buhkan menolak kehugohon sunnabi dfred

Mihid hon
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PoRtaius efalab
Apabila Kiin perhatikan dane sudid dedeledy, waka sunpah baik yang,
i alin maipian yang abad apad besnilad goi 7 jaga dajist boanilai 2hasi
o Ialileah susta sunnah dapat bewsilai geh i, apabsila saatan badis tersehul
menunjukkan mekua totentu vang ok bisa ditakiwilkan alan ditalsnkon
denpan mnkna Iain
b Dabiilah sunmah juga dapat bhermilai <herd apabila pengertian matan sunnah
terschut masih mengandung kemungkinan unfuk ditakwilkan pada makna
fam.  Seperti pada umumnya  sunnah yang mengundang kbilafivah atau
petbedann dalam mcmahaming
Sehenarnya Keseluruhan sunnah, baik yang nwitasnatis maupun yang
dhad, kesemuanya merupakan hujjah vang wajils ditkati dan diamalkon Sunnal
nittawatir wajib diikuti dan diamalkan karena sumber periwayatannya divaking
dary Rasul - Sedangkan sunnah ahad sckalipun weesicdnya bheinilai zheapmi tetapi
kezhanniannya terschut tertutupi dan diperkuat oleh kualitas vt vang memiliki
sifat ferfentu seperti adil dan kedhabitonnva. Kualitas porawi vang demikian.
dapatiah dijadikan alasan bagi wajibnya mengikuti dan mengmatkan apa yang
ditiwayantkannya. Schagaimana seoraig hokin dapat imemuiuskan susiu perkara

atas dusar pengakuan seotang saksi, bilamana momang saksi stu patut dipercaya.
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Dan kenyataannya, banyak hukum Islam yang dibangun di atas dalil yang
rhanni. Hal fersebul mengandung hikmah agar manusin - menjadi ringan dan
dapat  melaksanakannya. Sebab bilamana seonia dalil bemilat gah 7 dalam
seliap amal pewibuatan, niscayn  manusia menjaddi Kebentan dan kesulitan

ikmenskanmya



